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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adverse childhood experiences (ACEs) dengan father
involvement (F1) pada ayah yang memiliki usaha di rumah di Kota Bukittinggi. Subjek penelitian terdiri dari 97
ayah dengan kriteria menjalankan usaha dari rumah, memiliki waktu kerja lebih banyak di rumah dan memiliki
anak yang masih menjadi tanggungan, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Data dikumpulkan menggunakan dua skala yaitu Inventory of
Father Involvement (IF1) dan Adverse Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-1Q). Data
dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson setelah memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara ACEs dan FI (r = -0,760, p < 0,001) yang berarti
semakin tinggi paparan pengalaman masa kecil yang merugikan, semakin rendah tingkat keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedekatan fisik saja tidak menjamin kualitas keterlibatan ayah
dan bahwa pengalaman awal kehidupan berperan besar dalam membentuk perilaku pengasuhan di masa dewasa.
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PENDAHULUAN optimal (Nurjanah et al., 2023). Rendahnya

Ayah dalam keluarga berperan  scbagai keterlibatan ayah dalam pengasuhan ini,

pencari nafkah, terlibat dalam pengasuhan, bahkan hingga ketiadaan peran ayah,

serta pemberian dukungan emosional dan

afeksi (Diniz et al., 2023). Namun, dalam

memunculkan fenomena yang dikenal

dengan istilah fatherless.
konteks Indonesia peran ayah masih sering Fenomena ini menjadi isu global, di mana

diposisikan sebagai pencari natkah utama berdasarkan laporan UNICEF  (2017)

akibat kuatnya budaya patriarki dan norma ditemukan bahwa sekitar 40 juta anak usia

tradisional, sehingga keterlibatan ayah tiga hingga empat tahun di 74 negara tidak

dalam pengasuhan anak cenderung belum mendapatkan keterlibatan ayah secara aktif
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dalam aktivitas bermain dan belajar. Di
Indonesia, Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
melaporkan bahwa sekitar 20,9% anak
tumbuh tanpa keterlibatan ayah yang aktif
(Antara, 2025). Angka ini diketahui
mengalami peningkatan menjadi 25,8%
pada tahun 2025 (BKKBN, 2025). Di
Sumatera Barat, persentase fatherless
bahkan mencapai 28,5%, yang menunjukan
masih terbatasnya keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak (BKKBN, 2025; Munjiat,
2017).

Keterlibatan ayah atau father involvement
merujuk  pada sejauh mana ayah
berpartisipasi dalam pengasuhan anak
secara langsung maupun tidak langsung,
termasuk dalam memberikan dukungan
emosional dan bimbingan (Hawkins et al.,
2002). Pengasuhan pada prinsipnya
bertuyjuan untuk mendukung tumbuh
kembang anak melalui interaksi sosial yang
baik, penanaman nilai serta pemenuhan
kebutuhan fisik dan emosional anak
(Halijah et.al., 2019). Keterlibatan ayah
yang tinggi berkaitan dengan meningkatnya
kesejahteraan psikologis dan menurunnya
tingkat stres pada anak (Rajab et al., 2025).
Selain itu, keterlibatan ayah yang optimal
juga berkaitan dengan kemampuan regulasi
emosi anak yang lebih matang yang
berdampak pada menurunnya masalah

perilaku seperti impulsivitas dan agresivitas

(Khademi et al.,, 2025). Sebaliknya,
rendahnya keterlibatan ayah berhubungan
dengan meningkatnya perilaku
eksternalisasi  seperti agresivitas dan
pelanggaran aturan (Vatin & Andayani,
2025). Hal ini juga berasosiasi dengan
meningkatnya perilaku berisiko seperti self-
harm (Ismah et al., 2025). Dampak tersebut
bahkan dapat berlanjut hingga dewasa awal
dalam bentuk rendahnya kesejahteraan
emosional (Alfajati & Tresnawaty, 2024).

Meskipun demikian, keterlibatan ayah
masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti tuntutan pekerjaan dan pola
pembagian peran dalam keluarga yang
cenderung tradisional (Bernhardt et al.,
2022; Wijayanti & Fauziah, 2020).
Fleksibilitas waktu kerja menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan peluang
keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Ayah
yang memiliki usaha di rumah secara
objektif memiliki kedekatan fisik dan
fleksibilitas waktu yang lebih besar untuk
terlibat dalam kehidupan anak (Brega et al.,
2026; Diniz et al., 2023). Namun, dalam
konteks budaya Minangkabau yang
menganut sistem kekerabatan matrilineal,
peran pengasuhan lebih banyak dilekatkan
pada ibu dan keluarga pihak ibu, sementara
ayah  cenderung

pendukung (Afifah, 2024).

berperan  sebagai

Dalam konteks lokal, Kota Bukittinggi pada
tahun 2025 telah memperoleh predikat Kota
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Layak Anak yang menekankan pentingnya
pengasuhan dalam keluarga (Bukittinggi,
2025). Namun, capaian tersebut belum
tentu sepenuhnya tercermin dalam praktik
pengasuhan. Data awal yang diperoleh
menunjukkan bahwa meskipun ayah yang
memiliki usaha di rumah memiliki ke-
hadiran fisik yang cukup tinggi, keterli-
batan emosional dalam pengasuhan masih
cenderung terbatas. Interaksi ayah dengan
anak lebih bersifat fungsional, seperti
mengawasi dan menegaskan aturan,
dibandingkan membangun kedekatan emo-
sional.

Hal ini menjelaskan bahwa keterlibatan
ayah merupakan fenomena yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah riwayat pengalaman masa
kecil ayah (Cabrera et al., 2014).
Pengalaman masa kecil yang negatif,
termasuk adverse childhood experiences
(ACEs), diketahui berhubungan dengan
pola pengasuhan di masa dewasa. ACEs
mencakup berbagai pengalaman negatif
sebelum usia 18 tahun, seperti kekerasan,
pengabaian, disfungsi keluarga dan
kekerasan di luar rumah yang berdampak
jangka panjang terhadap kesehatan fisik,
mental dan perilaku individu (WHO, 2020).
Penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan  riwayat ACEs  cenderung
mengalami kesulitan dalam membangun
kelekatan yang hangat dan responsif

terhadap anak (Noel & Misra, 2021).

Semakin tinggi paparan ACEs, semakin
rendah keterlibatan ayah dalam pengasuhan
(Shafer & Easton, 2021). Hal ini juga
ditemukan di Indonesia oleh Hasibuan &
Rachmanie (2025) yang menunjukkan
bahwa ACEs memiliki peran negatif yang
signifikan terhadap keterlibatan ayah, yang
mana setiap kenaikan satu skor ACEs akan
menurunkan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Selain itu, pengalaman
pengasuhan di masa kecil juga berpotensi
ditransmisikan antar generasi, di mana pola
asuh yang kurang hangat atau keras
cenderung direplikasi dalam pengasuhan
selanjutnya (He et al., 2020; Madigan et al.,
2019).

Berdasarkan uraian di atas, keterlibatan
ayah dalam pengasuhan anak tidak hanya
ditentukan oleh kesempatan waktu dan
kehadiran  fisik, tetapi juga oleh
pengalaman negatif yang dialami sejak
masa kanak-kanak. Namun, penelitian yang
secara khusus mengkaji kedua variabel ini
pada konteks ayah yang memiliki usaha di
rumah masih sangat terbatas, khususnya di
daerah seperti Bukittinggi dengan karakter
sosial dan budaya tersendiri. Hal ini
menjadi menarik untuk diteliti karena ayah
yang memiliki usaha di rumah memiliki
peluang besar untuk lebih dekat dengan
anak dan lebih terlibat dalam pengasuhan
dibandingkan ayah yang bekerja di luar
rumah dengan mempertimbangkan norma

budaya yang ada dan pengalaman ayah itu
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sendiri. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara adverse childhood
experiences dengan father involvement
pada ayah yang memiliki usaha di rumah di

Kota Bukittinggi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menguji hubungan antara adverse
childhood  experiences  dan  father
involvement pada ayah yang memiliki usaha
di rumah di Kota Bukittinggi. Berawal dari
pengamatan terhadap fenomena
meningkatnya angka fatherless yang terjadi
di Indonesia, peneliti menemukan adanya
kesenjangan antara teori dan kondisi
lapangan yang mendorong penetapan kedua
variabel tersebut sebagai fokus penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah ayah
yang menjalankan usaha dari rumah,
dengan sampel sebanyak 97 responden
yang dipilih melalui purposive sampling.
Kriteria pemilihan sampel meliputi
menjalankan usaha yang berlokasi di
rumah, memiliki waktu kerja lebih banyak
di rumah, serta memiliki anak yang masih
berstatus tanggungan. Jumlah sampel
ditentukan menggunakan rumus Lemeshow

mengingat populasi tidak diketahui secara

pasti.

Pengumpulan data dilakukan pada Februari
hingga Maret 2026 melalui penyebaran
kuesioner  secara  langsung, setelah

responden menyatakan kesediaan
berpartisipasi. Data kemudian diperoleh
menggunakan dua  instrumen  yaitu
Inventory of Father Involvement (IFI) yang
dikembangkan oleh Hawkins et al (2002)
dan diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia
oleh Fajriati & Kumalasari (2021), serta
Childhood
International  Questionnaire (ACE-IQ)
yang dikembangkan oleh WHO (2018) dan

diadaptasi oleh Rahapsari et al. (2021).

Adverse Experiences

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan perangkat lunak
JASP, yang sebelumnya telah dilakukan uji
asumsi normalitas melalui uji Kolmogorov-

Smirnov dan uji linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi

1. Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Statistik p Keterangan
FI 0,080 0,565 Normal
ACEs 0,123 0,108 Normal

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa variabel father  involvement
memperoleh nilai statistik sebesar 0,080
dengan nilai signifikansi p = 0,565.
adverse

Sedangkan  untuk  variabel
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childhood experiences, diperoleh nilai
statistik  sebesar 0,123 dengan nilai
signifikansi p = 0,108. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
pada kedua variabel terdistribusi secara
normal.

2. Uji Linearitas

Gambar 1. Uji Linearitas

100 —

Residuals FI

Residuals ACEs
Berdasarkan Gambar 1, hubungan antara
adverse childhood experiences dan father
involvement pada ayah yang memiliki usaha
di rumah di Kota Bukittinggi menunjukkan
pola yang cenderung linear dengan arah
hubungan negatif. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan skor ACEs diikuti
dengan  penurunan  tingkat  father
involvement. Oleh karena itu, asumsi

linearitas dalam penelitian ini dinyatakan

terpenuhi.
Uji Hipotesis
Tabel 2. Uji Korelasi ACEs dengan FI
Variabel FI ACEs
Pearsons r - -
FI
p-value - -

Pearsonsr | -0,760 -
ACEs

p-value <0,001 -

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson di
tabel 2, diperoleh nilai koefisien korelasi
antara kedua variabel r = -0,760 dengan
nilai signifikansi p < 0,001. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan negatif
yang kuat dan signifikan antara variabel X
dan Y. Tanda negatif pada koefisien
korelasi di atas, mengindikasikan bahwa
bersifat

hubungan  kedua  variabel

berlawanan arah. Selanjutnya, nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hubungan tersebut
secara  statistik  signifikan, sehingga
hipotesis alternatif yang menyatakan
adanya hubungan antara adverse childhood
experiences dan father involvement pada

ayah yang memiliki usaha di rumah di Kota

Bukittinggi dapat diterima.

Tabel 3. Korelasi Aspek ACEs dengan FI

Aspek ACEs Pearson’s r p-value
Neglect -0,180 0,078

Household
-0,440 <0,001

Disfunction
Abuse -0,565 <0,001

Violence Outside
-0,457 <0,001
the Home

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji korelasi
pearson per aspek ACEs dengan FI
menunjukkan hasil yang bervariasi. Aspek
neglect memperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar r = -0,180 dengan nilai signifikansi
p = 0,078, yang berarti hubungan antara
pengabaian dengan father involvement

tidak signifikan secara statistik meskipun
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arahnya negatif. Hal ini mengindikasikan
bahwa pengalaman pengabaian di masa
kecil tidak secara langsung berhubungan
dengan tingkat keterlibatan ayah dalam
pengasuhan pada sampel penelitian ini.
Sementara itu, tiga aspek lainnya
menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan dengan father involvement.
Aspek abuse memperoleh nilai koefisien
korelasi terkuat yaitu r = -0,565 dengan p <
0,001, yang mengindikasikan bahwa
pengalaman kekerasan di masa kecil
memiliki hubungan paling kuat terhadap
rendahnya  keterlibatan ayah dalam
pengasuhan. Aspek violence outside the
home memperoleh nilai r = -0,457 dengan p
< 0,001, sedangkan aspek household
dysfunction memperoleh nilai r = -0,440
dengan p < 0,001. Kedua aspek tersebut
menunjukkan bahwa paparan terhadap
kekerasan di luar rumah maupun disfungsi
dalam keluarga di masa kecil turut
berkontribusi secara signifikan terhadap
rendahnya  keterlibatan ayah dalam
pengasuhan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan negatif yang kuat dan signifikan
antara adverse childhood experiences
(ACEs) dengan father involvement (FI)
pada ayah yang memiliki usaha di rumah di
Kota Bukittinggi dengan nilai koefisien
korelasi r = -0,760 dan p < 0,001. Artinya,

semakin tinggi paparan pengalaman negatif
yang dialami ayah di masa kecilnya, maka
semakin rendah tingkat keterlibatannya
dalam pengasuhan anak. Temuan ini
mendukung hasil penelitian Shafer &
Easton (2021) yang menemukan bahwa
semakin banyak paparan ACEs pada ayah
akan menurunkan keterlibatan mereka
dalam pengasuhan. Sejalan dengan itu,
penelitian Hasibuan & Rachmanie (2025) di
Indonesia juga menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu skor ACEs berhubungan
dengan penurunan keterlibatan ayah dalam
pengasuhan.

Ditinjau lebih lanjut berdasarkan aspek-
aspek ACEs, aspek abuse memiliki
hubungan paling kuat dengan father
involvement (r = -0,565, p < 0,001), diikuti
oleh violence outside the home (r = -0,457,
p <0,001) dan household dysfunction (r = -
0,440, p < 0,001), sementara aspek neglect
menunjukkan hubungan negatif yang tidak
signifikan secara statistik (r = -0,180, p =
0,078). Kuatnya hubungan antara aspek
abuse dengan father involvement dapat
dipahami karena pengalaman kekerasan di
masa kecil secara langsung membentuk
model relasi yang tidak aman dan
memengaruhi cara seseorang membangun
hubungan afektif dengan anak kandungnya
sendiri. Sedangkan tidak signifikannya
aspek neglect kemungkinan berkaitan

dengan sifat pengabaian yang lebih pasif
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dan tidak selalu disadari sehingga
dampaknya lebih termediasi oleh variabel
lain seperti regulasi emosi atau kesadaran
diri.

Hubungan ini dapat dipahami dari
bagaimana ACEs bekerja dalam jangka
panjang terhadap perkembangan seseorang.
Pengalaman negatif yang dialami sebelum
usia 18 tahun seperti kekerasan,
pengabaian, disfungsi keluarga dan
kekerasan di luar rumah tidak hanya
meninggalkan dampak pada saat itu saja,
tetapi  juga  terbukti = mengganggu
perkembangan kemampuan regulasi emosi
dan kapasitas sosio-emosional yang
dibutuhkan seseorang untuk hadir sebagai
orang tua yang hangat dan responsif (Luby
et al., 2017). Merrick et al. (2019)
menjelaskan bahwa ACEs berhubungan
dengan menurunnya kemampuan individu
dalam mengelola emosi dan menjalin
hubungan interpersonal yang sehat, yang
mana kedua kemampuan ini sangat
dibutuhkan dalam pengasuhan yang
berkualitas. Individu dengan riwayat ACEs
yang tinggi cenderung menunjukkan
sensitivitas yang lebih rendah terhadap
kebutuhan anak serta kesulitan dalam
memberikan respons yang hangat dan
konsisten, sebagaimana ditunjukkan oleh
Wattanatchariya et al. (2024) bahwa
pengalaman masa kecil yang penuh tekanan
hambatan  dalam

berkaitan  dengan

membangun hubungan kelekatan yang

aman. Selain itu, ACEs juga berhubungan
dengan kecenderungan pola pengasuhan
yang kurang adaptif, di mana individu
dengan riwayat ACEs yang tinggi
cenderung menunjukkan interaksi yang
lebih kaku, kurang hangat dan minim
keterlibatan emosional (Ogundiyun &
Katus, 2023; Racine et al., 2025).

Hal ini juga berkaitan erat dengan konsep
transmisi antargenerasi pola pengasuhan.
Madigan et al. (2019) menjelaskan bahwa
cara seseorang diasuh di masa kecil
cenderung akan terulang kembali dalam
pola pengasuhannya sendiri ketika ia
menjadi orang tua. Weistra et al. (2025)
secara spesifik juga menemukan bahwa
individu dengan riwayat ACEs lebih
cenderung kesulitan dalam membangun
kehangatan emosional dan keterlibatan
afektif saat mengasuh anak. Dinamika ini
semakin

menjadi kompleks  ketika

diletakkan = dalam  konteks  budaya
Minangkabau yang  melatarbelakangi
kehidupan masyarakat di Kota Bukittinggi.
Dalam sistem kekerabatan matrilineal
Minangkabau, peran pengasuhan secara
tradisional lebih banyak diemban oleh ibu
dan mamak, sementara ayah kandung
secara historis tidak ditempatkan sebagai
figur pengasuhan utama dalam keluarga
(Afifah, 2024). Kondisi ini berpotensi
menciptakan ambiguitas peran bagi ayah
dalam konteks pengasuhan, sehingga ketika

seorang ayah juga memiliki riwayat ACEs
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yang tinggi, hambatan untuk terlibat secara
aktif dalam pengasuhan menjadi semakin
berlapis, yakni tidak hanya bersumber dari
luka masa kecil secara individual tetapi juga
dari konstruksi peran gender yang telah
tertanam secara kultural.

Temuan ini menjadi semakin menarik
ketika dikaitkan dengan karakteristik
partisipan dalam penelitian ini. Ayah yang
memiliki usaha di rumah sebenarnya berada
dalam posisi yang cukup menguntungkan
untuk lebih terlibat dalam pengasuhan
karena mereka memiliki akses fisik yang
lebih dekat dengan anak serta fleksibilitas
waktu yang lebih besar dibandingkan ayah
yang bekerja di luar rumah (Brega et al.,
2026; Diniz et al., 2023). Namun hasil
penelitian ini justru menunjukkan bahwa
kehadiran fisik saja tidak secara otomatis
menghasilkan  keterlibatan pengasuhan
yang berkualitas, sebagaimana ditegaskan
oleh Cabrera et al. (2018) bahwa kualitas
keterlibatan ayah lebih ditentukan oleh
kualitas interaksi, dukungan emosional dan
sejauh mana 1a responsif terhadap

kebutuhan anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa adverse
childhood experiences (ACEs) memiliki
hubungan negatif yang kuat dan signifikan
dengan father involvement (FI) pada ayah

yang memiliki usaha di rumah di Kota

Bukittinggi (r = -0,760, p < 0,001), artinya
semakin tinggi paparan pengalaman masa
kecil yang merugikan pada seorang ayah,
semakin rendah pula tingkat
keterlibatannya dalam pengasuhan anak.
Temuan ini memperluas pemahaman
bahwa hambatan keterlibatan ayah tidak
semata-mata  bersumber dari  faktor
struktural seperti waktu dan kedekatan
fisik, melainkan berakar pada pengalaman
awal kehidupan yang membentuk kapasitas
regulasi emosi dan pola relasi seseorang.
Hasil ini juga menegaskan bahwa kehadiran
fisik ayah di rumah tidak dengan sendirinya
menjamin kualitas keterlibatan pengasuhan.
Merujuk pada temuan tersebut, terdapat
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian
lebih lanjut. Bagi para ayah yang memiliki
usaha di rumah, diharapkan dapat
memanfaatkan fleksibilitas waktu yang
dimiliki untuk lebih aktif terlibat dalam
pengasuhan anak, tidak hanya hadir secara
fisik tetapi juga secara emosional. Selain
itu, diharapkan ayah dapat menjadikan
pengalaman masa kecil yang kurang
menyenangkan sebagai bahan refleksi
untuk membangun pola pengasuhan yang
lebih hangat dan responsif bagi anak. Bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji
topik serupa, diharapkan untuk dapat
memperluas  subjek  penelitian pada
kelompok ayah dengan latar belakang
pekerjaan yang berbeda sehingga hasil
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penelitian dapat lebih tergeneralisasi, serta
mengeksplorasi variabel lain yang relevan
seperti regulasi emosi atau dukungan sosial
guna memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang
turut berkontribusi terhadap keterlibatan

ayah dalam pengasuhan anak.
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